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Abstrak

Penelitian dengan judul “Diksi Dan Gaya Bahasa Kiasan Pada Lirik Lagu Album (‘XK J4FF) Huoli
Quan Kai Karya (7 7/1%%) Wanglihong" memaparkan tentang penggunaan diksi dan gaya bahasa kiasan pada
album lagu (“k 14=7F) Hudli quan kai. Adapun tujuan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yakni,
1) Mendeskripsikan diksi yang terdapat pada lirik lagu karya (=E 1 7) Wanglihong dalam aloum (‘K 34
JF) Huoli quan kai, 2) Mendeskripsikan gaya bahasa yang terdapat pada lirik lagu karya (& 77 %%)
Wanglihdng dalam album (K 7J4=7F) Huoli quén kai.

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis stilistika.
Data yang terdapat pada penelitian ini ialah berupa kata, frasa, dan kalimat didalamnya yang mengandung
diksi dan gaya bahasa kiasan. Penelitian ini menggunakan metode simak dan dilanjutkan dengan teknik catat.
Teori yang dipakai dalam menjawab rumusan masalah satu dan dua pada penelitian ini ialah Keraf (2010:24)
diantaranya, umum, khusus, denotatif, konotatif, abstrak, kongkret, ilmiah, populer, slang. Sedangkan untuk
meneliti gaya bahasa juga menggunakan teori dari Keraf terfokus pada gaya bahasa berdasarkan langsung
tidaknya makna. Dalam hal ini gaya bahasa di bagi menjadi dua bagian yakni, gaya bahasa retoris dan gaya
bahasa kiasan. Dalam penelitian ini peneliti menganalisis gaya bahasa kiasan yang diantaranya terdiri dari,
Simile, Metafora, Alegori, Parabel, Fabel, Personifikasi, Alusi, Ironi, Eponim, Epitet, Sinekdoke, Metonimia,
Antonomasia, Hipalase, Sinisme, Sarkasme, Satire, Nuedo, Antifrasis, Pun atau Paronomasia.

Hasil akhir pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 1) Diksi yang terdapat dalam album lagu (‘X /J
4TJF) Hudli quéan kai diantaranya, denotatif, konotatif, abstrak, kongkret, umum, khusus, dan populer; 2)
Gaya bahasa yang terdapat dalam album lagu (X /4 7F) Hudli quan kai diantarnya, personifikasi, simile,
sinekdoke, alegori, metafora, epitet, antifrasis, antonomasia, inuendo dan satire. Diksi yang mendominasi
ialah diksi konotatif karena tujuannya agar pendengar dapat mendengarkan dengan baik dan jelas arti yang
menyatakan bukan makna yang sebenarnya yang memiliki makna tersirat pada lirik lagu tersebut, sedangkan
pada gaya bahasa yang mendominasi ialah gaya bahasa personifikasi lebih banyak digunakan oleh pengarang
dikarenakan dapat lebih memperlihatkan suasana yang hidup hingga terkesan nyata.
Kata kunci: Wanglihong, gaya bahasa kiasan, diksi, lirik lagu.

Abstract

Research with the title "Fiction and Metaphorical Style on Song Lyrics Albums (X751 £FF)
Huoli Quan Kai The work (£ 178) Wanglihdng" describes the use of diction and figurative language style
on the album song lagu (AKX 32 FF) Huoli quan kai. This research is divided into two parts namely, 1)
Describe the diction contained in the song lyrics by (£ 71%8) Wanglihong in the album (X 71 £3F) Huoli
quén kai, 2) Describe the style of language contained in the song lyrics by (£ 7378) Wanglihéng in the album
(XA £&FF) Huoli quan kai, 2) Describe the language style contained in the song lyrics by (£ %)
Waénglihdng in the album (X 71 £FF) Huoli quan Kai.

This research uses a descriptive qualitative method with a statistical analysis approach, the data
contained in this study are in the form of words, phrases and sentences that contain diction and figurative
language style, this research uses the listening method and continued with note taking technique. The theory
used in answering the formulation of problems one and two in this study is Keraf (2010: 24) including, general,
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special, denotative, connotative, abstract, concrete, scientific, popular, slang. Meanwhile, to examine the style
of language also uses theories from Keraf focused on language style based on the direct or absence of meaning.
In this case the language style is divided into two parts, namely, theoretical language style and the language
style of languages. In this study, researchers analyzed the figurative language styles which include, Simile,
Metaphor, Allegory, Parable, Fable, Personification, Alusi, Irony, Eponym, Epitet, Sinekdoke, Metonimia,
Antonomasia, Hypalase, Sinism, Sarcasm, Satire, Nabel, Person, Irony, Eponym, Epithet, Sinekdoke,
Metonimia, Antonomasia, Hypalase, Sinism, Sarcasm, Satire, Nuedo, Antifrasis, Eponym, Epithet,
Sinekdoke, Metonimia, Antonomasia, Hypalase, Sinism, Sarcasm, Satire, Nuedo, Antifrasis , Even or
Paronomasia.

The final results of this study are as follows: 1) The diction contained in the song album (X 712 3F)
Huoli quan kai including, denotative, connotative, abstract, concrete, general, special, and popular; 2) The
style of language contained in the album song (K 712 FF) Hudli quan kai among them, personification, simile,
sinekdoke, allegory, metaphor, epithet, antifrasis, antonomasia, inuendo and satire. The dominating diction is
connotative diction because the goal is that the listener can listen well and clearly the meaning that states is
not the actual meaning that has an implicit meaning in the song's lyrics, whereas in the predominant language
style is the personification language style used more by the author because it can be more show an atmosphere
that lives up to seem real.

Keywords : Wanglihong, figurative language style, diction, song lyric.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu perlengkapan atau
alat komunikasi yang dibutuhkan untuk menyampaikan
gagasan, pesan yang ingin disampaikan dari satu individu
pada individu lainnya. Sebagaimana yang dipaparkan oleh
Chaer (2004:1) yang menyatakan bahwa bahasa ialah salah
satu sistem lambang yang berupa bunyi, bersifat arbitrer,
dan digunakan oleh suatu kelompok masyarakat untuk
saling tutur sapa bekerjasama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasi diri. Jadi menurut pendapat ahli diatas
penggunaan bahasa dalam lingkup kehidupan masyarakat
menjadi salah satu fator yang sangat penting dalam
kehidupan manusia untuk saling bekerjasama satu dan
yang lainnya.

Purwandani dan Amri (2019:3) menyatakan
bahwa mempelajari suatu hal baru adalah suatu cara yang
ada di diri seseorang yang terjadi sepanjang hidupnya.
Pada era globalisasi saat ini mempelajari hal baru salah
satunya dengan mempelajari bahasa merupakan peranan
yang sangat penting. Jikatanpa bahasa maka
tidak akan terjadi  komunikasi antar sesama  manusia.
Maka dari itu, mempelajari bahasa ialah salah satu
kebutuhan  yang harus  dilaksanakan oleh  seluruh
penduduk di muka bumi. Demi menjalin komunikasi yang
baik maka antar individu dan individu yang lainnya harus
mengetahui bahasa. Agar setiap individu dapat tehindar
dari kesalahpahaman pengertian atau yang disebut
dengan miskomunikasi, seseorang harus mengerti bahasa
yang disampaikan oleh lawan katanya. Menurut & {4 2%
(Huang Boéréng) dan BEFFZR (Lico Xidong) (2007:1) 125
BT XECNTSENARE, B S e AR ERER
fr LR, iEE 2 AMIARHFRTIR, E5EUEE
f&. (Yuyan shi yinyi jiéhé de fuhao jiégou xiténg, yiyan
shi rénmen zui zhongyao de jiaoji gongju, yuyan shi
rénmen rénshi shiji¢ de gongju, ylyan shi wénhua de zaiti)
yang artinya bahasa ialah suatu sistem simbol yang
menggabungkan antara suara dan makna, bahasa ialah alat
komunikasi yang paling penting, bahasa ialah suatu alat
yang digunakan orang untuk mengenal dunia, bahasa ialah
alat yang mengenalkan budaya. Jadi dapat disimpulkan
bahwa bahasa memiliki banyak fungsi bagi makhluk hidup,
terutama dalam berkomunikasi.

Bahasa tidak hanya difungsikan sebagai alat
untuk saling berkomunikasi, namun dengan menggunakan
bahasa pula dapat menciptakan sebuah karya seni dengan
indah dan menarik dalam bentuk tulisan. Dalam sebuah
tulisan karya seni, dapat menilai karakter dan sifat
seseorang melalui bahasa yang ia gunakan. Hal ini
disebabkan karena setiap orang di muka bumi ini bebas
dalam memakai gaya dan diksi bahasa yang mengandung
sebuah arti tertentu, tujuannya supaya karya seni yang

dibuat dapat dimengerti dan diterima dengan baik oleh
khalayak ramai. Ketepatan dalam pemilihan bahasa dan
kata merupakan hal yang terpenting dalam membuat
karya sastra. Lahirnya Kkarya sastra di tengah-tengah
masyarakat ialah karena para sastrawan menggunakan
bahasa yang kreatif juga imajinatif sehingga karya satra
tersebut ada hingga sekarang ini.

Secara umum sastra ialah bentuk ungkapan yang
diciptakan dari manusia. Ungkapan yang dimaksud cara
mengekspresikan pikiran/emosi setiap individu kedalam
suatu bentuk karya. Hal ini diperkuat dengan pendapat ahli
sastra yakni Sumardjo & Saini (1997: 3-4) yang
menyatakan bahwa sastra adalah suatu ungkapan pribadi
pada setiap manusia yang berupa pengalaman, pemikiran,
perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk
gambaran konkret yang dapat membangkitkan pesona
dengan menggunakan alat bahasa. Sehingga dalam suatu
karya sastra terdapat beberapa unsur yang diantaranya,
pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, emosi, keyakinan,
semangat, ungkapan, bentuk hingga bahasa. Pendapat
Wellek dan Warren (2009:3) yang menyatakan bahwa
sastra ialah suatu bentuk kegiatan yang kreatif dalam
sebuah karya seni. Ciri khas dalam karya sastra ialah
kreatif dan imajinatif.

Secara gQaris besar unsur dalam sebuah
karya sastra terbagi menjadi dua bagian yakni, unsur
intrinsik dan unsur ekstrinsik. Kedua unsur tersebut tidak
dapat dipisahkan di dalam karya sastra unsur tersebut
saling berkaitan, antara unsur satu dengan yang lain. Jika
hanya salah satu unsur saja yang digunakan, maka tidak
akan terbentuk suatu karya sastra. Jadi dalam sebuah karya
sastra harus terdapat dua unsur yang saling melengkapi
yakni, unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik
merupakan suatu unsur yang dapat membangun sebuah
karya sastra dari dalam sehingga membentuk struktur
karya sastra. Unsur instrinsik terdiri dari, alur, penokohan,
tema, latar, amanah, sudut pandang, gaya bahasa dan yang
lainnya. Sedangkan yang dimaksud dengan unsur
ekstrinsik ialah suatu unsur yang dapat
membangun sebuah karya sastra dari luar dan unsur ini
tidak langsung dapat mempengaruhi pada sebuah
karya sastra. Unsur ekstrinsik menurut Nurgiantoro (2012:
23-24) berpendapat bahwa unsur ekstrinsik berasal dari
pengarang, baik dengan keadaan lingkungan disekitar
pengarang diantaranya ialah, ekonomi, sosial, dan politik.
Unsur ekstrinsik ini juga sama pentingnya dengan unsur
intrinsik dalam membangun sebuah karya sastra.

Sumber pencitraan dalam sebuah keindahan ialah
karya sastra, dan dalam penggambaran sebuah karya sastra
pasti menggunakan bahasa. Keindahan suatu karya sastra
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya ialah diksi
dan gaya bahasa. Diksi merupakan pilihan dari seluruh
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kata yang ditentukan oleh penulis/pengarang dan
dimasukkan ke dalam sebuah cerita. Pengertian diksi
menurut  Keraf  (2010:24) mengatakan  bahwa
pemilihan kata atau yang disebut diksi terdiri dari
pengertian kata-kata mana yang diguanakan ke dalam
penyampaian suatu bentuk gagasan, bagaimana bentuk
pengelompokan kata-kata yang benar atau memiih
mengguanakan ungkapan-ungkapan yang tepat, dan gaya
bahasa mana yang paling baik digunakan dalam suatu
situasi. Jadi kesimpulan dari pendapat tersebut ialah
pemilihan kata yang tepat yang dapat mewakili pikiran
seseorang penulis/pengarang ke dalam sebuah kalimat.
Penulis harus bisa menyampaikan diksi dengan baik sesuai
dengan suasana pikiran yang ingin disampaikannya dan
harus memperhatikan nilai rasa dan situasi para pendengar
ataupun pembaca. Pemilihan diksi dengan benar dapat
mempengaruhi keindahan penyampaian ide/gagasan serta
dapat memudahkan pendengar atau pembaca dalam
memahami makna yang kita sampaikan melalui sebuah
karya sastra yang kita buat.

Selanjutnya gaya bahasa  juga  dapat
mempengaruhi keindahan suatu bentuk Kkarya sastra.
Bidang ilmu yang mengkaji tentang gaya bahasa ialah
stilistika. Dirwan (2009:71) mengatakan bahwa melalui
gaya bahasa sastra, bahasa  dan sastra berjalan beriringan
sampai mewujudkan dunia sendiri, dan menjadikan
perbincangan sehari-hari antar sesama manusia yang
juga merupakan suatu bentuk karya sastra. Secara umum
kata gaya ialah cara mengekspresikan diri melalui perilaku
atau tingkah laku, bahasa dan lainnya, bisa juga disebut
dengan gaya adalah cara untuk: berekspresi. Jika ditinjau
dari segi bahasa maka gaya bahasa ialah metode atau
cara seseorang menggunakan bahasa. Penggunaan gaya
bahasa yang dipakai oleh seseorang atau lawan bicara, kita
dapat memehami watak, pikiran melalui gaya bahasa yang
ia gunakan. Jika orang menggunakan gaya bahasa yang
disampaikan seseorang baik maka penilaian seseorang
kepadanya akan baik pula, dan sebaliknya. Maka dari itu
gaya bahasa juga merupakan faktor penting yang harus ada
dalah sebuah karya sastra. Semakin baik dan tepatnya
penulis memainkan gaya bahasa maka pembacanya pun
juga semakin tertarik terhadap karya tersebut. Penulis
terkadang memakai bahasa kiasan dalam karyanya
sehingga hal ini dapat mempengaruhi keindahan serta
variasi bahasa yang digunakan. Pendapat Keraf (2010:103)
tentang gaya bahasa ialah metode dalam penggunaan
bahasa yang digunakan secara lisan ataupun tulisan,
caranya dengan menyampaikan gagasan yang dimiliki
setiap orang dengan menggunakan bahasa secara khas
yang memperlihatkan jiwa kepribadian penulis/pengarang.
Sedangkan pendapat lain disampaikan oleh Khoir dan
Amri (2018:2) yang menyatakan bahwa gaya bahasa

memiliki fungsi yang bisa dirasakan pendengar maupun
oleh pencipta karya tersebut. Oleh karena itu, gaya
bahasa yang dipakai pada setiap individu sangat erat
kaitannya dengan pribadi itu sendiri, dan pada umumnya
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, jenjang pendidikan
dan lain sebagainya.

Menurut Sumardjo dan Saini (1997:18) yang
menyatakan pada jenis sastra atau yang disebut dengan
genre sastra secara garis besar terbagi menjadi dua bagian
yakni, pertama sastra imajinatif dan yang kedua
sastra non imajinatif. Sastra imajinatif merupakan sebuah
sastra yang dibuat sesuai dengan imajinasi oleh
pengarangnya. Seperti contohnya, lirik lagu, puisi, novel
dan lainnya. Sedangkan pengertian pada
sastra- non imajinatif ialah sebuah karya sastra yang dibuat
dengan berdasar pada sebuah fakta nyata atau terjadi
dengan sebenarnya yang disampaikan melalui gaya sastra
dan dengan imajinasi. Contohnya berupa sejarah, biografi
dan lain sebagainnya.

Dalam penelitian kali ini poin utama yang akan
dibahas ialah lirik lagu. Lirik lagu sama halnya dengan
puisi, dalam lirik lagu juga terdapat pesan tersirat yang
bermaksud disampaikan pengarang kepada pendengarnya,
hanya saja lirik lagu terdiri dari beberapa susunan kata
dalam bentuk sebuah nyanyian. Lirik lagu juga termasuk
dalam salah satu karya seni. Pada lirik lagu dan puisi
terdapat banyak unsur yang mirip maka dapat dikatakan
jika menganalisis lirik lagu sama halnya dengan
menganalisis puisi dapat memakai metode dan teori yang
sama. Jadi berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa lirik lagu merupakan sebuah ungkapan
batin dari seorang pengarang dengan menggunakan bahasa
yang puitis dan mengandung keindahan dari maknanya
sehingga dapat menyentuh hati pendengarnya. Sehingga
dalam penelitian ini peneliti memilih untuk menganalisis
kalimat yang terdapat pada lirik lagu dalam album (X 3
£ JF ) Huoli quan kai karya £ 51 & Wanglihdng, Karena
pada lagu-lagu karya Wanglihéng terdapat estetika pada
setiap gaya bahasa yang gunakan, sehingga lebih menarik
untuk dianalisis. Pemilihan kata dan gaya bahasa yang
digunakan oleh Wanglihdng dalam albumnya perlu
dianalisis agar mengetahui makna sebenarnya yang ingin
disampaikan oleh pencipta lagu kepada pendengar lagu.

E 1 & Wanglihdng atau yang biasa dipanggil
dengan sebutan Leehom Wang lahir di Rochester, New
York Amerika. la merupakan penduduk asli dari Yiwu,
Zhejiang Cina dan menetap di Taiwan. Awal mula turun
dalam dunia musik pada tahun 1995 sampai sekarang ini
dan telah meliris album sebanyak 25 album. £ 7 %&
Wanglihéng ialah salah satu artis di Taiwan yang sangat
populer karena memenangkan banyak penghargaan salah
satunya ialah ia sudah empat kali mendapatkan Golden
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Melody Awards ke-10 Taiwan Best Singer Award dan juga
mendapatkan penghargaan produser rekor terbaik. Pada
tahun 2004 dengan album yang berjudul “A A RiY” £ 5
% Wanglihong kembali memenangkan Taiwan Golden
Melody Award ke-15 dengan peroduser rekaman terbaik.
Kemudian di Tahun 2006 ia kembali lagi memenangkan
Best Mandarin Male Singer Award di Taiwan Golden
Melody Award ke-17 dengan albumnya yang berjudul “Z%
% #> . Pada gaya musiknya sangat dikenal masyarakat
dengan mencampurkan unsur-unsur Tionghoa dengan hip-
hop dan R&B. Dikutip dari (https://baike.baidu.com/item/
T 119211048872 fr=aladin)

Pendekatan ilmu stilistika digunakan peneliti
untuk menganalisis diksi dan gaya bahasa kiasan yang
terdapat di lirik pada aloum (K F1€FF) Hudli quan kai
karya 7 J7%% Wanglihong. Dikarenakan stilistika ialah
suatu bidang ilmu yang khusus untuk mempelajari
gaya bahasa. Album (X 712 FF) Hudli quéan kai karya
117 Wanglihdng terdiri dari 28 lagu, dalam penelitian ini
peneliti menganalisis 10 lagu yang terdapat pada album
tersebut diantaranya ialah: 1) Forever Love, 2) &% (i
(Yirdn ai ni), 3) RASTE (Vi buzai), 4) Kiss Good Bye, 5)
I (Xintiao), 6) — & &I BAHYER (Y7 shou jidndan de gé),
7) BAREREEC (i ni déngyi di ziji), 8) FHIFHER
(di de jiushi ni), 9) {RASFIERIZE (Ni bik zhidao de shi),
10) ME— (Weéiyi) . Kemudian rumusan masalah dalam
penelitian ini yakni, 1) bagaimana diksi dalam lirik lagu £
$1% Wanglihdng pada album (K 732 FF) Hudli quan kai,
2) bagaimana gaya bahasa dalam lirik lagu £ 7 7%=
Wanglihéng pada album (X 71 % FF) Hudli quan kai.
Tujuan dalam penelitian ini ialah 1) mendeskripsikan diksi
yang terkandung dalam lirik lagu E 7175 Wanglihong
pada album (X 51 £ FF ) Huoli quan kai, 2)
mendeskripsikan jenis-jenis gaya bahasa kiasan dalam lirik
lagu £H% Wanglihong pada album (K A2 FF) Hudli
quan kai. Teori yang dipakai dalam meneliti jenis diksi
pada penelitian ini ialah Keraf (2010:24) diantaranya,
umum, Kkhusus, denotatif, konotatif, abstrak, kongkret,
ilmiah, populer, slang. Sedangkan untuk meneliti gaya
bahasa juga menggunakan teori dari Keraf terfokus pada
gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna. Dalam
hal ini gaya bahasa di bagi menjadi dua bagian yakni, gaya
bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan. Dalam penelitian
ini peneliti menganalisis gaya bahasa kiasan yang
diantaranya terdiri dari, Simile, Metafora, Alegori, Parabel,
Fabel, Personifikasi, Alusi, Ironi, Eponim, Epitet,
Sinekdoke, Metonimia, Antonomasia, Hipalase, Sinisme,
Sarkasme, Satire, Nuedo, Antifrasis, Pun atau Paronomasia.

METODE

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan
ialah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
analisis stilistika. Menurut Moleong (2006:4) Metode
deskriptif kualitatif adalah salah satu metode yang datanya
dijabarkan dalam bentuk kata bukan mengunakan angka
dan lebih mengandalkan pada interpretasi secara naratif
(Ahmadi, 2019). Peneliti memilih metode deskriptif
kualitatif karena data yang dianalisis dalam penelitian ini
ialah berupa kata-kata bukan angka, yang tujuannya untuk
mendeskripsikan diksi dan gaya bahasa yang terdapat pada
lirik lagu album (K 73 £ FF ) Huoli quan kai £ 5 &
Wanglihéng.

Pendekatan analisis stilistika berfungsi untuk
menganalisis diksi dan gaya bahasa kiasan yang ada pada
lirik lagu album (X 71 £ FF ) Huoli quén kai. Metode
deskriptif yang dipakai ialah untuk mengambil data pada
lirik lagu aloum (X 71 & FF ) Huoli quén kai yang berupa
cacatan, selanjutnya data yang diperoleh dapat dianalisis
berdasarkan tujuan dalam penelitian. Berikut ialah
rumusan masalah yang tedapat dalam penelitian ini, 1)
Bagaimana diksi pada lirik lagu karya £ 71 &
Wanglihéng dalam album (X 3£ FF) Hudli quan kai, 2)
Bagaimana gaya bahasa pada lirik lagu karya £ 51 7=
Wanglihéng dalam album (KX A3£2FF) Huoli quan kai.
Dan tujuan dalam penelitian ini ialah, 1) Mendeskripsikan
diksi yang terdapat pada lirik lagu karya (E 51 %)
Wanglihong dalam album (XX 7314 FF) Huoli quan kai, 2)
Mendeskripsikan gaya bahasa yang terdapat pada lirik lagu
karya (£ 51%=) Wanglihong dalam album (X 51 £ FF)
Huoli quan kai.

Sesuai dengan rumusan masalah yang pertama
untuk menganalisis data diksi pada album (X 71 £ FF)
Hudli quan kai karya (E 71 %) Wanglihong peneliti
menggunakan teori oleh Keraf sedangkan untuk menjawab
rumusan masalah yang kedua peneliti juga menggunakan
teori oleh Keraf untuk menganalisis gaya bahasa kiasan
pada album lagu (XX 732 FF) Hudli quan kai karya (£ 7
#) Wanglihong.

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
bersumber dari sepuluh lirik lagu karya £ 751 %
Waénglihéng pada album (X 71 & F ) Hudli quan Kai.
Lirik lagu tersebut diantaranya ialah : 1) Forever Love
(Selamanya cinta), 2) & #A%Z{r (Yiran ai ni) masih
mencintaimu, 3) #RASFE ( Ni buzai) kamu tidak disini, 4)
Kiss Good Bye (kecupan perpisahan), 5) L&k (Xintido)
detak jantung, 6) — & f&j8EAYEK (YT shou jiindan de gg)
sebuah lagu sederhana, 7) /K& A% A . (Ai ni déngyu
ai ziji) cinta datang dari dirimu sendiri, 8) ZZ 52K (Ai
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de jiushi ni) kamulah yang aku cintai, 9) fRAENERE
(N1 bu zhidao de shi) sesuatu yang tidak kamu ketahui, 10)
ME— (Wéiyl) satu-satunya. Pemilihan sepuluh lagu dari
keseluruhan lagu yang terdapat pada album (X512 FF)
Huoli quan kai ialah karena pada lagu tersebut terdapat
diksi dan estetika gaya bahasa yang menarik untuk
dianalisis. Dari keseluruhan data yang dipilih peneliti
untuk dianalisis akan didapatkan data penelitian yakni kata,
frase, dan juga kalimat yang terdapat pada lirik lagu pada
album (X 51 £ FF) Hudli quan kai. Penelitian ini
menggunakan metode simak dan dilanjutkan dengan
teknik catat. Menurut Mahsun (2005:93) tentang teknik
catat adalah mencatat beberapa bentuk yang relevan bagi
penelitiannya dari penggunaan bahasa secara tertulis.
Dalam teknik catat ini digunakan untuk mengumpulkan
sumber dalam data penelitian, sumber data yang dipakai
terbagi menjadi dua yakni, sumber data utama dan sumber
data penunjang. Sumber data utama dalam penelitian ini
ialah 10 lagu di aloum (X 732 FF) Huoli quén kai karya
E 51 % Wanglihong. Sedangkan sumber data penunjang
yang terdapat dalam penelitian ini ialah lirik-lirik lagu (&
A2 FF) Huoli quan kai karya £ 71 &2 Wanglihéng yang
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia yang sudah
divalidasikan. Arikunto (2010:161) yang mengatakan
bahwa data penelitian ialah objek atau sasaran terpenting
dalam sebuah penelitian atau apa yang menjadi
titik perhatian dalam sebuah penelitian. Metode simak
yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
menyimak tentang penggunaan diksi dan gaya bahasa yang
terdapat dalam lirik lagu pada album (XA £ FF) Hudli
quan kai. Mahsun (2006:92) mengatakan bahwa
metode menyimak bukan hanya dapat digunakan pada
penggunaan bahasa secara lisan, namun juga dapat
digunakan pada penggunaan bahasa secara tertulis.
Langkah-langkah yang digunakan untuk mendapatkan data
dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, tahapan
tersebut diantaranya: 1) Mendengarkan secara saksama
dan memahami lirik lagu yang terdapat pada album (& 71
£ JF) Hudli quan kai karya F 537 Wanglihdng. 2)
Menyalin dan menerjemahkan beberapa lirik lagu yang
terdapat pada album (KX 12 FF) Hudli quan kai karya E
51 % Wanglihéng. 3) Tanda kode L (lirik) yang berarti
keseluruhan lirik lagu di album (K A1&FF) Hudli quan
kai karya £ 71 &2 Wanglihong. 4) Mengklasifikasikan
selurun data yang didapat pada lirik lagu dengan
menggunakan abjad besar sebagai tanda diksi dan abjad
kecil sebagai tanda gaya bahasa. 5) Memberikan tanda
kode pada data menggunakan simbol angka untuk diksi
pada setiap baris lirik lagu dan memberikan kode simbol
angka romawi untuk gaya bahasa pada setiap barik lirik

lagu. Contohnya, data pada diksi kode 1 digunkan untuk
baris yang pertama, kode 2 digunakan untuk baris kedua,
kode 3 digunakan untuk baris ketiga dan begitu pula
seterusnya. Sedangkan untuk gaya bahasa menggunakan
kode | pada bagian baris pertama, Il pada bagian baris
kedua, 11l pada bagian ketiga dan begitu pula seterusnya. 5)
Mencari kemudian menentukan data yang dianalisis. 6)
Setelah menemukan data, kemudian langsung
dikasifikasikan,  dideskripsikan, dan  menganalisis
berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan. 7)
Melaporakan hasil data yang dianalisis beserta
kesimpulannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam sub bab kali ini, peneliti akan menjelaskan
mengenai hasil dan pembahasan tentang “Diksi dan Gaya
Bahasa Kiasan pada Album Lagu (kK J74=7F) Huoli quan
kai karya T /1% Wanglihong”. Peneliti akan menguraikan
diksi dan gaya bahasa yang terdapat pada 10 lagu karya
Wanglihéng yang telah ditentukan. Peneliti menggunakan
teori oleh Keraf (2010:27- 42) untuk menganalisis diksi
dan gaya bahasa kiasan pada lirik lagu album (Ck J747F).
Berikut ialah hasil dan pembahasannya:

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada aloum
lagu (>k J7 & FF ) Huoli quén kai karya £ JJ 7%
Wanglihong peneliti menemukan berbagai macam diksi
dan gayaibahasaikiasan. Diksi yang mendominan dalam
penelitian ini ialah diksiidenotatif sedangkan gaya bahasa
yang mendominan  dalam penelitian ini ialah gaya
bahasaipersonifikasi. Berikut ialah jawaban untuk
menjawab rumusan masalah yang pertama, yakni diksi
pada lirik lagu karya I J7 %% Wanglihéng dalam album
(Ck J74FF) Hudli quan kai. Dari data yang diperoleh
peneliti memaparkan masing-masing tiga contoh data baik
diksi maupun gaya bahasa. Paparan masing-masing data
ialah sebagai berikut:

1. Diksi Denotatif
Diksi denotatif merupakan kata yang sebenarnya,
bukan makna kias. Pada penelitian ini diksi denotatif
merupakan diksi yang banyak ditemukan kedua
setelah diksi konotatif. Diksi denotatif dalam
penelitian ini berjumlah sembilan belas data. Berikut
tiga contoh yang mewakili:
1) HAEHEX—FETEER
W6 zhi xiang yong wo zhe yibeizi qu ai ni
aku hanya ingin mencintaimu seumur hidupku
Pada data 1 ditemukan diksi denotatif karena
mengandung makna yang sebenarnya. Data
tersebut terdapat pada lirik lagu yang berjudul
“Forever Love (Selamanya cinta)”. Kata (F¢iX—
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ZE T ) wo zhé yibéizi dengan arti “seumur
hidupku” mempunyai makna yang sebenarnya.
Kata “Seumur hidupku” berarti ialah seluruh
hidupnya dari ia masih muda hingga tua dan
hingga akhir hanyat, atau dengan kata lain
sepanjang hidupnya hanya digunakan untuk
mencintai seseorang yang dicintainya.

2) HAEFRI IR AR SEAR AR 1 S TN
Dan zai wo de yanzhong ni de xido yiran di méili
tapi senyumanmu,dimataku tetap begitu cantik

Pada data 2 ditemukan diksi denotatif karena
mengandung makna yang sebenarnya. Data
tersebut terdapat pada lirik lagu dengan judul “4&
IREAR  (Yirdn ai ni)”. Kata (3¢T0) méili yang
artinya “cantik” merupakan kata sifat yang pasti
dimiliki oleh setiap wanita pada umumnya. Jadi
pada lirik diatas makna cantik digambarkan oleh
senyuman wanita tersebut sehingga ketika ia
tersenyum akan nampak begitu cantik.

3) RAE Bl iR IREAE
ni bu zai, gaoxing haishi b&i'ai, ni dou bu zai
Kamu tak ada, senang ataukah sedih ,kamu sudah
tak ada
Pada data 5 ditemukan diksi denotatif karena
mengandung makna yang sebenarnya. Data
tersebut terdapat pada lirik lagu dengan judul “f/
NTE (NI buzai)”. Kata (&%
haishi b&i'ai yang artinya “Senang ataukah sedih”.
Kata “Senang” merupakan sebuah keadaan yang
bahagia sehingga menimbulkan perasaan senang.
Kata “Sedih” merupakan sebuat keadaan yang
sedang pilu dan dirasakan dalam hati juga fikiran
sehingga perasaan sedih dapat menimbulkan
tangisan. Kedua kata diatas merupakan makna
yang sedenarnya pada saat keadaan bahagia
atukah luka dia sudah tak ada untuk menemani
hari-harinya.
Diksi Konotatif
Diksi konotatif ialah diksi yang bermakna kias
atau diksi yang mengandung makna yang bukan
sebenarnya. Dalam penelitian ini diksi konotatif
merupakan diksi yang paling dominan ditemukan.
Terdapat dua puluh delapan kata diksi konotatif pada
album lagu (X 732 FF) Hudli quan kai karya £ 51 &
Waénglihdng. Berikut ialah tiga contoh yang mewaliki:
1) EiR, N2HRNIRFEMNE
Ai ni, bushi yinwei ni di méi hé ying
mencintaimu bukan hanya karena kamu indah
Pada data 1 ditemukan diksi konotatif karena
mengandung makna kias. Data tersebut terdapat
pada lirik lagu yang berjudul “Forever Love

26 ) gaoxing

3.

(Selamanya cinta)”. Kata (3£) méi yang artinya
“Indah” kata tersebut memiliki makna kias karena
memiliki banyak arti bisa diartikan cantik, bagus,
ganteng dan sebagainya, dan kata indah
tidakhanya digunakan untuk orang saja dapat
digunakan untuk alam dan benda-benda yang lain.
Jadi pada lirik diatas yang dimaksud kamu indah
memiliki banyak makna bisa indah dari senyuman,
dari bentuk tubuh, dari pakaian dan yang lainnya.
2) HyHREERiE —J7mmis
Rizi zhi néng wing qian zou yige fangxiang shun
shizhong
kehidupan hanya bisa terus berjalan maju searah
jarum jam
Pada data 3 ditemukan diksi konotatif karena
mengandung makna kias. Data tersebut terdapat
pada lirik lagu yang berjudul “{& A&k (Yirdn
ai ni)”. Kata (B4 shizhong yang artinya “Jarum
jam” kata tersebut memiliki makna kias karena
makna sebenarnya pada lirik diatas ialah
kehidupan hanya bisa terus berjalan maju searah
jarum jam, kata “Jarum jam” berarti menandakan
bahwa kehidupan terus berlajan tiap harinya tidak
bisa dihentikan dan kehidupan selalu berubah-
rubah terkadang ada saat dimana kita sedang
berada di atas dan di bawah. Jadi kata “Jarum jam”
mempunyai makna kias.
3) TEPEAEANIEESE F— AT
wushu moshéngrén zhéngzai déng xia y1 ge
liideng
Tak terhitung banyaknya orang asing sedang
menunggu lampu hijau berikutnya
Pada data 4 ditemukan diksi konotatif
karena mengandung makna kias. Data tersebut
terdapat pada lirik lagu dengan judul “/RA7E (NI
buzai)”. Kata (4] ) liideng yang artinya “Lampu
hijau” makna sebenrnya dari lirik diatas ialah
lampu hijau menandakan orang boleh melewati
atau kesempatan lain. Maksud pada lirik diatas
jialah  banyak orang sedang menunggu
kesempatan yang berikutnya. Jadi kata “Lampu
hijau” memiliki makna kias.
Diksi Abstrak
Diksi abstrak merupakan diksi yang rujukannya
berupa konsepiatauipengertian, dan kata abstrak tidak
mudah diserap oleh panca indera atau sifatnya tidak
nyata. Pada penelitian ini diksi abstrak yang
ditemukan sebanyak dua puluh satu data. Berikut tiga
contoh data yang mewakili:

1) HFREEERE —AJ7 M g
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Rizi zhi néng wang qian zou yige fangxiang shun
shizhong
kehidupan hanya bisa terus berjalan maju searah
jarum jam

Pada data 4 mengandung kata abstrak
karena berupa rujukan konsep dan pengertian dan
sifatnya tidak nyata. Data tersebut terdapat pada

lirik lagu yang berjudul “{& A& {1 (Yirdn ai ni)”.

Kata ( H ¥) Rizi yang artinya “Kehidupan”
merupakan tempat dimana semua makhluk dapat
bertahan hodup dan melangsungkan hidupnya.
Kata ini sifatnya tidak nyata hanya dapat
dijabarkan melalui pengertian saja.

2) RAKIREAE B ZI 20 SEAR
W6 yiran zhenxi shi shike ke de xingfa
aku tetap  menghargai  setiap  momen
kebahagiaan kita

Pada data 5 mengandung kata abstrak

karena terdapat kata yang berupa rujukan konsep
dan pengertian dan sifatnya tidak nampak. Data
tersebut terdapat pada lirik lagu yang berjudul “f&
SRER (Yirdn ai ni)”. Kata (GE4&) xingfa yang
artinya “Kebahagiaan” merupakan kata yang
tidak nampak sifatnya atau tidak dapat dilihat
oleh panca indera manusia dan merupakan sebuah
konsep  atau  pengertian yang artinya
kodisi/keadaan seseorang dalam mengarasakan
kegembiraan atau suasana hati sedang senang.

3) (HEANH LR
Dan shén bu youji chiixian zai xiongkou
rasa ketidakberdayaan sudah muncul di dada

Pada data 14 mengandung kata abstrak
karena terdapat kata yang berupa rujukan dan
pengertian yang sifatnya tifak nampak. Data
tersebut terdapat pada llirik lagu dengan judul iy
Bk (Xintido). Kata (&4~ HH ) shén bu youji yang
artinya “Ketidakberdayaan” merupakan salah
satu kata yang sifatnya tidak dapat dilihat oleh
panca indera manusia hanya saja dapat di
denifisikan atau berupa konsep dan pengetian.
Ketidakberdayaan merupakan kondisi fisik pada
seseorang yang sedang lemah dan tidak memiliki
semangat.
4. Diksi Kongkrit

Diksi kongkrit merupakan kata yang berupa objek

yang dapat diserap oleh panca indera manusia. Kata

kongkrit memiliki ciri khas bisa dirasakan, dilihat,

diraba, didengar, dan bisa dicium. Pada penelitian ini

kata kongkrit berjumlah dua puluh enam. Berikut ialah

tiga contoh yang mewakili:

1)

2)

3)

TR EIIR A PR AE FH- T ARTRR
Géndao ni de hiixT zai wo €r bian xiang wéifeng
shénqing
merasakan nafasmu di telingaku seperti
merasakan tipisnya tiupan angina

Pada data 1 ditemukan diksi kongkrit
karena referensinya berupa objek yang dapat
diserap oleh panca indera manusia. Data tersebut
terdapat pada lirik lagu dengan judul “Forever
Love (Selama cinta)”. Kata (fEFH- 1) wo &
bian yang artinya “Telingaku” merupakan objek
yag dapat dilihat oleh panca indera manusia.
PRAT A IR TE AN B 52 ) L B
Cuodzhé de yanlei bunéng ceéshi ai de zhongliang
Air mata frustrasi tidak dapat mengukur beratnya
cinta

Pada data 7 ditemukan diksi kongkrit
karena referensinya berupa objek yang dapat
diserap oleh panca indera manusia. Data tersebut
terdapat pada lirik lagu dengan judul “Kiss Good
Bye (Kecupan perpisahan)”. Kata (ERJH) yanléi
yang artinya “Air mata”, kata tersebut berupa
objek yang dapat dilihat oleh panca indera
manusia dan juga dapat diraba.
2 MR TRAIAE A RA 5 B 3 1
Yun hé tian dié hé hua conglai bu xiiyao shudhua
Awan dan langit, kupu-kupu dan bunga
memang tak perlu bicara

Pada data 8 ditemukan diksi kongkrit
karena referensinya berupa objek yang dapat
diserap oleh panca indera manusia. Data tersebut
terdapat pada lirik lagu dengan judul “— & f&j &
BNEK (Yishou jidndan de gé&)”. Kata (z I A A
1£) Ytn hé tian dié hé hua yang artinya “Awan
dan langit, kupu-kupu dan bunga”, kata tersebut
merupakan objek yang dapat dilihat, oleh panca
indera manusia dan objek kupu-kupu dan bunga
dapat diraba dan dicium.

Diksi Umum

Diksi umum merupakan kata yang mempunyai makna
cukup luas atau banyak arti. Pada album lagu (‘X 174
H) Hudli quan kai terdapat diksi umum sebanyak
tujuh data. Berikut merupakan contoh tiga data diksi
umum yang mewakili:

1)

AR FE L forever, 4 TEH &
Yinwei ni rang wo kanjian forever, céi liaoji€ ziji
Karena kamulah yang membuatku melihat
semuanya selamanya, barulalah memahami
diriku sendiri.

Pada data 1 ditemukan diksi umum
karena mempunyai makna yang cukup luas. Data



2)

3)
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tersebut terdapat pada lirik lagu yang berjudul
“Forever Love (Selamanya cinta)”. Kata (& I.)
kanjian yang artinya memiliki makna yang luas,
makna sempit atau kata khusus dari “Melihat”
yakni, melirik, memandang, melotot, menatap,
mengintip dan sebagainya. Jadi maksud dari lirik
diatas melihat semuanya ialah melihat segala hal
kejadian baik, buruk dimasa lalu hingga membuat
orang tersebut sadar.

PRI IR 2 an e S A ROk

Ni de weénrou ruci kaojin dai zou wo de xintiao
Kelembutanmu begitu dekat membawa pergi
detak jantungku.

Pada data 3 ditemukan disksi umum
karena memiliki kata yang bermakna cukup luas.
Data tersebut terdapat pada lirik lagu dengan
judul “ 1Bk (Xintiao)”. Kata (77) dai “Membawa”
merupakan diksi umum, diksi khusus atau makna
sempit dari kata tersebut ialah memegang,
mengangkut, meanarik, memindahkan. Jadi pada
lirik diatas membawa pergi detak jantung yang
dimaksud ialah jantung selalu berdetak ketika dia
bertingkah lembut kepadaku.

R e maE B IR A

Ni xiang zud zouxiang you zou wo péi ni zudyou
Kamu pergi ke kanan dan kiri aku akan
menemani di sampingmu

Pada data 4 ditemukan diksi umum
karena memiliki kata yang bermakna cukup luas.
Data tersebut terdapat pada lirik lagu dengan
judul “SEZHYGEENR (Ai de jiushi ni)”. Kata (F¥%)
péi yang artinya ‘“Menemani” merupakan diksi
umum, diksi khusus atau makna sempit dari kata
tersebut ialah menyertai, mengiringi kemanapun
kamu kamu pergi

Diksi Khusus

Diksi khusus merupakan kata yang memiliki makna
sempit atau tidak luas. Pada album lagu (‘X 7147F)
Huoli quan kai terdapat diksi khusus sebanyak lima
data. Berikut ialah tiga contoh data yang mewakili:

1)

P LAIREL AR TR oun... 24 H
Sudyl w0 yao méinidn yanji ni de xiaordng
ouu...dudme ziran
oleh karenanya aku harus mengamati senyummu
setiap tahun,,ohh,, begitu alaminya

Pada data 1 ditemukan diksi khusus
karena memiliki makna yang sempit. Data
tersebut terdapat pada lirik lagu dengan judul
“Forever Love (Selamanya cinta)”. Kata(fff 7¢)
yanjiii “Mengamati” merupakan diksi khusus,
diksi umum dari kata “Mengamati” ialah melihat.

7.

2)

3)

Jadi, lirik kata mengamati senyummu setiap tahun,
bukan hanya senyum saja yg diamati atau dilihat
namun seluruh tingkah laku yang dilakukannya.
OB ERIRE E KR
xin xidng zhe ni yan kan zhe ni
memikirkanmu dan menatapmu

Pada data 3 ditemukan diksi khusus
karena memiliki makna yang sempit. Data
tersebut terdapat pada lirik lagu yang berjudul “%&
RN F E C (Ai ni déngyn ai ziji)”. Kata (B &
) kan zhe ni yang artinya “Menatapmu” yang
merupakan diksi khusus, diksi umum dari kata
“Menatapmu” ialah melihat. Jadi, lirik kata
menatapmu berarti seseorang tersebut sedang
meihat dalam jarak dekat sehingga benar-benar
terlihat jelas objek sasarannya.
EHBEE B BT
Qu bai mu da kan hua hésha tiao sén ba
Pergi ke Bermuda menyaksikan laut, pasir dan
tarian samba

Pada data 5 ditemukan diksi khusus
karena memiliki makna sempit. Data tersebut
terdapat pada lirik lagu dengan judul “&HY5k 2
% (Ai de jiushi ni)”. Kata (%) kan yang artinya
“Menyaksikan” merupakan diksi khusus, diksi
umum dari kata “Menyaksikan” ialah melihat.
Jadi, lirik kata pergi ke bermuda menyaksikan
laut, pasir dan tarian samba berarti sedang
menonton pertunjukan yang dihadiri oleh banyak
orang.

Diksi Populer

Diksi populer merupakan suatu kata yang dikenal dan
sering digunakan dikalangan masyarakat baik dari
anak-anak hingga dewasa. Pada album lagu (‘X 174
FF) Huoli quan kai terdapat diksi populer dengan
jumlah dua data. Berikut adalah contoh datanya:

1)

2)

Forever Love, Forever Love
Selamanya cinta, selamanya cinta

Pada data 1 ditemukan diksi populer
karena terdapat kata yang sering digunakan oleh
masyarakat. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
yang berjudul “Forever Love (Selamanya cinta)”.
Kata Love yang memiliki arti “Cinta” Merupakan
kata yang sering dipakai oleh khalayak umum.
Kata tersebut digunakan untuk pengungkapan
rasa tertarik kepada lawan jenis.
ANATEBCUE IR Z R EE H ouu... 24 HA
Bukéstyi zhéngming wo ai ni de liyéu ouu...
dudme ziran
tidak terbayangkan, itulah bukti cintaku ohhh,,,
begitu alaminya
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Pada data 2 ditemukan diksi populer
karena terdapat kata yang sering digunakan oleh
masyarakat umum. Data tersebut terdapat pada
lirik lagu yang berjudul “Forever Love
(Selamanya cinta)”. Kata (¥ i) liyou yang
artinya “Bukti” Merupakan kata yang sering
digunakan oleh khalayak ramai. Kata tersebut
sering digunakan untuk menyatakan atau
membuktikan suatu kebenaran atau keorisinilan
sesuatu.

Selanjutnya untuk menjawab rumusan masalah
yang kedua, yakni gaya bahasa kiasan pada lirik lagu karya
¥ 77 % Wanglihong dalam aloum (“k 34 7F) Huoli
quan kai. Dari data yang diperoleh peneliti memaparkan
masing-masing tiga contoh data gaya bahasa kiasan.
Paparan masing-masing data ialah sebagai berikut:

1. Gaya bahasa personifikasi ialah gaya bahasa yang
memberikan sifat-sifat manusia kedalam benda mati
atau benda-benda selain manusia dan benda tersebut
dianggap hidup layaknya manusia. Pada album lagu
(k514 FF) Huoli quan kii karya £ 51 %
Wianglihdng terdapat gaya personofikasi sebanyak dua
puluh tiga data. Berikut ialah tiga contoh data yang
terdapat dalam album:

1)  FGBRBRZ AR, BEASHR Al 3 1 O

W yué 14i yue ai ni, méi g€ yanshén chudong wo

de xn

Semakin lama semakin mencintaimu, setiap

tatapan matamu menggetarkan hatiku

Pada data 1 ditemukan gaya bahasa
personifikasi. Data tersebut terdapat pada lirik
lagu dengan judul “Forever Love (Selamanya
cinta)”. Kata (%>R #f fis 2 F& 1) 00 ) mei ge
yanshén chudong wo de xin yang artinya

“Tatapan matamu menggetarkan hatiku” Kata

tatapan mata diberi sifat insani atau sifat yang

dimiliki oleh manusia yakni menggetarkan.
2) TR AL E

Qiaomiao de ronghua wo de bu anding
bisa mencairkan kegelisahanku

Pada data 3 ditemukan gaya bahasa
personifikasi. Data tersebut terdapat pada lirik
lagu dengan judul ““Forever Love (Selamanya
cinta)”. Kata (¥5 % (/& KW A % 5E)

Qidomiao de ronghua wo de bu anding yang

artinya “Bisa mencairkan kegelisahanku”, Kata

kegelisahanku  diberi  sifat insani  yanki
mencairkan. Jadi maksud lirik diatas ialah dapat
menenangkan kegelisahan yang sedang ia alami.

3) ik A BIE KK B R
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Rang xingfu bié zou de tai cangcu
Terlalu terburu-buru membiarkan kebahagian
pergi
Pada data 11 ditemukan gaya bahasa
personifikasi. Data tersebut terdapat pada lirik
lagu yang berjudul ) — & &S HYF (Y7 shou
Jjidndan de gé)”. Kata (3 #& 7l &) xingfu bié zou
yang artinya “Kebahagiaan pergi”, Kata
kebahagiaan diberi sifat insai pada kata
setelahnya yakni pergi. Jadi pada lirik diatas
terlalu terburu-buru membiarkan kebahagiaan
usai atau sirna.
Gaya Bahasa Simile
Gaya bahasa simile adalah gaya bahasa yang
membandingkan sesuatu hal dengan hal lain dengan
menggunakan kata penghubung atau kata pembanding.
Pada album album (‘k 77 4x7f) Huoli quan kai
terdapat gaya bahasa simile sebanyak delapan belas
data. Berikut merupakan tiga contoh datanya:
1) REER ) RPIRAE FE I ARG R
Géndao ni de hiixt zai wo ér bian xiang wéifeng
shénqing
merasakan nafasmu di telingaku seperti
merasakan tipisnya tiupan angin
Pada data 1 ditemukan gaya bahasa
simile. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
dengan judul “Forever Love (Selamanya cinta)”.
Kata (%) xiang yang artinya “Seperti”, kata
tersebut merupakan kata konjungsi atau kata
penghubung yang berarti membandingkan dua
hal secara tidak langsung.
2)  JREIR AR AE TR B AR BHOGAH
Géndao ni de tiwén zai wo huai 1i xiang
yangguang héxu
merasakan kehangatanmu dalam pelukanku
seperti sinar matahari yang menyinari
Pada data 2 ditemukan gaya bahasa
simile. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
dengan judul “Forever Love (Selamanya cinta)”.
Kata (%) xiang yang artinya “Seperti”, kata
tersebut merupakan kata konjungsi atau kata
penghubung yang berarti membandingkan dua
hal secara tidak langsung.
3) TCRAELHEM E AR
wujin déngdai xiang dubai de nan ai
Penantian tanpa ujung seperti bermonolog dalam
penderitaan
Pada data 3 ditemukan gaya bahasa
simile. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
dengan judul “4RFTE ( Ni buzai)”. Kata (1%)
xiang yang artinya “Seperti”, kata tersebut
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merupakan kata konjungsi atau kata penghubung
yang berarti membandingkan dua hal secara tidak
langsung.

Gaya Bahasa Sinekdoke

Gaya bahasa sinekdoke dibagi menjadi dua bagian

yakni, sinekdoke pars pro toto dan sinekdoke totem

pro parte. Sinekdoke pars pro toto ialah majas yang
menyatakan keseluruhan untuk sebagian, sedangkan
majas sinekdoke totem pro parte ialah majas yang
menyatakan sebagian untuk keseluruhan. Pada album
lagu (‘K 714 7F) Huoli quan kai karya £ /5 %

Wanglihong terdapat sebanyak delapan data. Berikut

ialah tiga contoh data majas sinekdoke:

1) FrRE SEVFRIRPNEE ow... 2 A HA
Sudyl w0 yao méinidn yanjit ni de xiaoréng
ouu...dudme ziran
oleh karenanya aku harus mengamati
senyummu setiap tahun,,ohh,, begitu alaminya

Pada data 1 ditemukan gaya bahasa
sinekdoke pars pro toto. Data tersebut terdapat
pada lirik lagu dengan judul “Forever Love
(Selamanya cinta)”. Kalimat (FRZ & 7R
[1%€) wo yao méinian yanjit ni de xidoréng yang
artinya “Aku harus mengamati senyummu setiap
tahun”, Terdapat kata “Senyummu” yang
menandakan sebagian, padahal yang dimaksud
tidak hanya senyum saja, melaikan segala hal
tentang dia, contoh dari gerak geri, tingkah laku
dan lain-lain.

2) WA UUG, Rt B SEtE i3 i
Cong jin yihou, ni hui shi sudyou xingfa de liyou
mulai sekarang, kamulah segala alasan
kebahagiaanku

Pada data 2 ditemukan gaya bahasa
sinekdoke totem pro parte. Data tersebut terdapat
pada lirik lagu dengan judul “Forever Love
(Selamanya cinta)”. Kalimat (R 2T E4E
(L) ni hui shi sudydu xingfi de liyéu yang
artinnya “Kamulah segala alasan kebahagiaanku”
Kalimat tersebut menyatakan keseluruhan untuk
sebagian karena dijelaskan bahwa kamu yang
mmenjadi alasannya bahagia, padahal tidak hanya
dengan orang yang dicintainya dia bisa bahagia,
dia bisa menemukan kebahagiaan dari hal-hal lain
pula.

3) Oh #7343 PO AEAI /R 38 FL 1
Oh méi fén méi mido dou xidng hé ni tong
dianhua
Oh Setiap menit dan setiap detik aku ingin
berbicara dengamu di telepon
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Pada data 7 ditemukan gaya bahasa
sinekdoke pars pro toto. Data tersebut terdapat
pada lirik lagu yang berjudul «) Zy5EZR (Ai
de jiushi ni)”. Kalimat (%7 %) méi fen méi
mido yang artinya “Setiap menit setiap detik”
Kalimat tersebut mmenyatakan sebagian untuk
keseluruhan karena sebenarnya yang
diinginkannya itu ialah  terus  menerus
berkomunikasi.

Gaya Bahasa Alegori

Gaya bahasa alegori merupakan gaya bahasa yang

menggunakan penggambaran untuk menjelaskan

sesuatu hal dengan hal lain, penggambaran tersebut
bisa disebutkan bisa juga tidak disebutkan. Pada

album lagu (*k 74z 7F) Hudli quan kai karya £ /7 7

Wanglihéng terdapat sebanyak empat belas data gaya

bahasa alegori. Berikut ialah tiga contoh data yang

mewakili:

1) REEERAVRES I Ak s 3ok
Tianshang Xingxing wo weéi ni zhai sudyou
zhang dan wo 1ai mai
Bintang-bintang di langit akan ku ambil dan
semua tagihanmu akan kubayarkan untukmu

Pada data 5 ditemukan gaya bahasa

alegori. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
yang berjudul “FHEEEAR (Ai de jinshi ni)”.
Kalimat (X _I= & /&) Tianshang xingxing yang
artinya “Bintang-bintang di langit”, kalimat
tersebut merupakan penggambaran dari suatu
harapan yang sangat tinggi.

2) B EAH IR R F 2
Kan chuangwai chixian caihdng tiankong jiu hui
fangqing
Lihatlah ke luar jendela, pelangi muncul dan
langit akan cerah

Pada data 6 ditemukan gaya bahasa

alegori. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
yang berjudul “Z1I5RENR (4i de jiushi ni)”.
Kalimat (X 2% #t & B B&) tiankong jiu hui
fangqing yang artinya “Pelangi akan muncul dan
langit akan cerah”, kalimat tersebut menandakan
kebahagiaan yakni harapan-harapan yang
diimpikan selama ini akan menjadi nyata, hal ini
tidak disebutkan secara langsung.

3) AFMETREIEZFIROCLL TR
GongzhU hé wangzi juqging hai ni ki hongle
yanjing
Drama sang putri dan pangeran membuatmu
menangis hingga mata memerah

Pada data 7 ditemukan gaya bahasa

alegori. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
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yang berjudul “ZHY5EE1R (i de jinshi ni)”.
Kalimat (2 FF1ETE1%) Gongzhi hé wangzi
juging yang artinya “Drama sang putri dan
pangeran”,  kalimat tersebut  merupakan
penggambaran dari sepasang kekasih yang
sedang mengalami kisah cinta yang sedih, yang
digambarkan oleh mata memerah.

Gaya Bahasa Metafora
Gaya bahasa metafora ialah gaya bahasa yang
mengandung makna bukan sebenarnya, melaikan
sebagai gambaran yang berdasarkan persamaan atau
perbandingan. Pada album lagu (>k J74:7F) Hudli
quan kai karya = JJ %% Wanglihdng terdapat gaya
bahasa metafora sebanyak enam data. Berikut ialah
tiga data yang mewakili:

1) By A E — A7 m i i s
Rizi zhi néng wing qian zou yige fangxiang shun
shizhong
kehidupan hanya bisa terus berjalan maju
searah jarum jam

Pada data 1 ditemukan gaya bahasa
metafora. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
yang berjudul “4RIAZ (R (Yirdn ai ni)”. Kalimat
(BFREEFERIE — O F R ) Rizi
zhi néng wang qgian zou yige fangxiang shun
shizhong yang artinya “Kehidupan hanya bisa
terus berjalan maju searah jarum jam”, Pada kata
terakhir terdapat kata searah jarum jam, hal
tersebut digambarkan sebagai kehidupan yang
selalu berputar-putar, terkadang orang bisa berada
di bawah, ditengah, dan diatas.

2) MEERRZHITE
Ni shi wo zui zhéngui de caifu
Kamu adalah harta yang paling berharga
bagiku

Pada data 3 ditemukan gaya bahasa
metafora. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
yang berjudul “—& {& $ATH (Y7 shou jidndan
de go)”. Kalimat ({R 2EBIBRAIME) NI shi
wo zul zhéngui de caifu yang artinya “Kamu
adalah harta yang paing berharga bagiku”,
Kalimat tersebut tedapat penggambaran secara
langsung yanki kata “Kamu” digambarkan
sebagai “Harta yang paling berharga” maksdunya
ialah kamu adalah orang yang sangat disayangi.

3) FEWRIARW T ENER
Touming de chéngnuo shi guoqu de kongqi
Janji yang transparan hanyalah udara di masa
lalu

Pada data 6 ditemukan gaya bahasa
metafora. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
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yang berjudul “Mf— (Wéiyi)”. Kalimat (;FEBH#Y
A2 nt F2Hy22S) Touming de chéngnud shi
guoqu de kongqi yang artinya “Janji transparan
hanyalah udara dimasa lalu”, Kata “Janji
transparan” digambarkan sebagai “Udara di masa
lalu” penggambaran tersebut digambarkan secara
langsung, yang maksudnya janji tersebut
hanyalah omong kosong belaka tidak
direalisasikan.
Gaya Bahasa Epitet
Gaya bahasa epitetialah gaya bahasa yang
menjelaskan dan menggantikan nama seseorang
ataupun benda. Pada album lagu (X 3£ FF) Huoli
quan kai karya £ 71 & Wanglihdng ditemukan gaya
bahasa epitet sebanyak 3 data, berikut contohnya:
1) ToHiBaE N IEAESE N — AT
wushu moshéngrén zhéngzai déng xia y1 ge
liidéng
Tak terhitung banyaknya orang asing sedang
menunggu lampu hijau berikutnya
Pada data 1 ditemukan gaya bahasa
epitet. Data tersebut terdapat pada liriklagu yang
berjudul “{R F~ £ (Ni buzai)”. Frasa yang
menunjukkan gaya bahasa epitet ialah (Z{T)
liidéng yang artinya “Lampu hijau”, makna kata
tersebut berarti memberi kesempatan orang lain
unutk masuk atau lewat.
2) A NI AR
y1 ge rén fen shi lidng jido de lian'ai
Seorang diri berhias cinta dua sudut
Pada data 2 ditemukan gaya bahasa
epitet. Data tersebut terdapat pada liriklagu yang
berjudul “{R &~ £ (Ni buzai)”. Frasa yang
menunjukkan bentuk epitet ialah (7 IR %)
shi liang jido de lian'ai yang artinya “Berhias cinta
dua sudut”, Kata tersebut maksudnya ialah
seseorang yang sedang dalam keheningan atau
kesendirian tanpa hadirnya kekasihnya. Sifat dan
ciri khas cinta dua sudut ialah cinta oleh sepasang
kekasih.
3) BHBSKIE LFI KRG R
Ai nanmidn hui shikong y¢ bié¢ zhuang kélian
chéng
Cinta pasti akan lepas kendali dan jangan berpura-
pura menjadi cacing yang malang
Pada data 3 ditemukan gaya bahasa
epitet. Data tersebut terdapat pada lirik lagu yang
berjudul “ZHFLENR (i de jitshi ni)”. Frasa
yang menunjukkan bentuk epitet ialah (3 T 15
) zhuang kélidn chong yang artinya “Cacing



Diksi Dan Gaya Bahasa Kiasan Pada Lirik Lagu Wanglihéng

yang malang”, pada lirik diatas sesuatu yang
jelaskan tidak dihadirkan. Sifat dan ciri khas
cacing yang malang ialah orang yang sedang
dalam kesusahan atau ditimpa musibah.
Gaya Bahasa Antifrasis
Gaya bahasa antifrasis ialah gaya bahasa sindiran
secara halus. Pada album lagu (:X 1€ ) Hudli quan
kai karya £ 71 %2 Wanglihong terdapat gaya bahasa
metafora sebanyak lima data. Berikut contoh data
yang mewakili:
1) AREEN BFFAEIL
ni shuode dui, wo budébu chéngrén
Apa yang kamu katakan benar , aku terpaksa
mengakuinya
Pada data 1 ditemukan gaya bahasa
antifrasis. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
yang berjudul “{R AR TE (Ni bizai)”. Terdapat
pada lirik (fRi515Y EFFAZIL) ni shuode
dui, wo budébu chéngrén yang artinya “Apa yang
kamu katakan benar, aku terpaksa mengakuinya”,
Seseorang tersebut berat untuk mengakui
kebenarannya. Sindiran sangat halus sehingga
tidak melukai perasaan orang lain.
2) X—®HLE
Zh¢ yimu dudme shuxi
Adegan ini begitu akrab
Pada data 2 ditemukan gaya bahasa
antifrasis. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
yang Dberjudul “Kiss Good Bye (Kecupan
perpisahan)”. Kata (% % #47&) duome shuxi yang
artinya “Begitu akrab” yang dimaksud ialah
keadaan yang sangat dingin atau suasananya tidak
harmonis.
3) FRIRILMIE TR T
Xiang gén wo chdojia wd méi name wulido
ingin mengajakku bertengkar, aku tak sefrustasi
seperti itu
Pada data 3 ditemukan gaya bahasa
antifrasis. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
yang berjudul “i0>Bk (Xintiao)”. Frasa (F &4
TCHl) wo méi name wulido yang artinya “Aku tak
sefrustasi seperti itu” yang dimaksud ialah
merendah untuk menyindir lawan bicaranya.
Gaya Bahasa Antonomasia
Gaya bahasa antonomasia merupakan gaya bahasa
yang digunakan untuk menyebutkan seseorang/benda
dengan ciri khas yang dimiliki. Pada penelitian ini data
yang ditemukan sebanyak sebelas data. Berikut dua
contoh data yang mewakili:
1) Baby AEBERIL
Baby buyao zai kugqi
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Sayang, jangan menangis lagi
Pada data 1 ditemukan gaya bahasa
antonomasia. Data tersebut terdapat pada lirik
lagu yang berjudul “Kiss Good Bye (Kecupan
perpisahan)”.  Frasa yang  menunjukkan
antonomasia ialah Baby yang artinya “Sayang”,
kata tersebut merupakan panggilan untuk orang
yang dicintai.
2) BEE F EBEWBLERIRAELZ
WO yao ai i ai de jiushi ni k&'ai nlihdi
Aku ingin cinta, cinta, cinta dengan kau gadis
yang lincah
Pada data 2 ditemukan gaya bahasa
antonomasia. Data tersebut terda[pat pada lirik
lagu yang berjudul “& {5t E15 (4i de jitishi ni)”.
Kata (R]%5 %:f%) k&'ai niihai yang artinya “Gadis
yang lincah”, Sebutan tersebut merupakan
panggilan untuk orang yang selalu giat bekerja.
Gaya Bahasa Inuendo
Gaya bahasa inuendo ialah gaya bahasa sindiran yang
mengecilkan kenyataan yang sebenarnya. Pada
penelitian ini ditemukan gaya bahasa inuendo
sebanyak lima data. Berikut tiga contoh data yang
mewakili:
1) FEEEERG
Xingfl dapéei beishang
Kebahagiaan melengkapi kesedihan
Pada data 2 ditemukan gaya bahasa
inuendo. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
yang Dberjudul “Kiss Good Bye (Kecupan
perpisahan)”. Pada kalimat (@B & %)

Xingfa  dapei  beishang yang  artinya
“Kebahagiaan melengkapi kesedihan”, Kata
“Kebahagiaan” dipatahkan oleh pernyataan

sesudahnya atau megecilkan kenyataan yang
sebenarnya “Kesedihan.

2) EWENEROAHELIEEL T RERE
Aiging de fa zhan yi ndnyi huitéu qué wufi wang
gian zou
perjalanan cinta kita tidak dapat kembali ke
awal, juga tidak bisa maju ke depan

Pada data 4 ditemukan gaya bahasa

inuendo. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
yang berjudul “il» Bk (Xintido)”. Frasa yang
menunjukkan bentuk inuendo ialah kalimat awal
“Perjalanan cinta” kemudian dikecilkan dengan
kenyataan yang sebenarnya “Tidak dapat kembali
ke awal, juga tidak bisa maju kedepan.

3y B—REFO
Mé¢i yici xiang kaikou
Setiap kali aku ingin mengatakan sesuatu
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BERNERELH
Dan bura baochi anjing
Tapi malah membuat kesunyian

Pada data 5 ditemukan gaya bahasa
inuendo. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
yang berjudul “Kiss Good Bye (Kecupan
perpisahan)”. Frasa yang menunjukkan bentuk
inuendo ialah “Setiap kali aku ingin mengatakan
sesuatu” kemudian dikecilkan dengan kenyataan
sebenanrnya pada kalimat sesudahnya “Tapi
malah membuat kesunyian”

10. Gaya Bahasa Metonomia

Gaya bahasa metonomia ialah gaya bahasa
penyebutan merk. Pada penelitian ini data yang
ditemukan sebanyak tiga data. Berikut ialah contoh
data yang mewakili:
1) — M ABE B EEEIRE
Yige rén kanzhe dianying zui Ii juézhe bao mihua
Menonton film sendirian dengan popcorn di
mulutku
Pada data 1 ditemukan gaya bahasa
metonomia. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
yang berjudul “EFEEIR (di de jitshi ni)”.
Frasa yang menunjukkan metonomia ialah (&%
1€) bao mihua yang artinya ‘“Popcorn”, kata
tersebut merupakan penyebutan merk.

2) REIEARREIE T HLAIIE S
Fei dao bali tiétd xia zizai de he nai ka
Terbang ke Menara Paris dan minum kopi susu
dengan nyaman di bawah menara

Pada data 2 ditemukan gaya bahasa

metonomia. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
yang berjudul “EZ {5k SR (Ai de jiishi ni)”.
Frasa yang menunjukkan bentuk metonomia ialah
($43E) tiétd yang artinya “Menara paris”, kata
tersebut merupakan penyebutan merk.

3) ZERZX FEBNY BKRE

Qu bai mu dd kan hua hésha tiao sén ba
Pergi ke Bermuda menyaksikan laut, pasir dan
tarian samba

Pada data 3 ditemukan gaya bahasa
metonomia. Data tersebut terdapat pada lirik lagu
yang berjudul “&Z 5t EIR (i de jitishi ni)”.
Frasa yang menunjukkan bentuk metonomia ialah
(B%5X) bdi mu da yang artinya “Bermuda”, kata
tersebut merupakan penyebutan suatu merk.

11. Gaya Bahasa Satire

Gaya bahasa satire adalah gaya bahasa sindiran
dengan mengolok-ngolok orang. Pada penelitian ini
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data yang ditemukan ialah satu data. Berikut ialah data

bentuk satire:

1) HREA L 05
W3 bu déng tai fuza de wénf
Aku tak mengerti tata bahasa yang terlalu
rumit

Pada data 1 ditemukan gaya bahasa

satire. Data tersebut terdapat pada lirik lagu yang
berjudul “— & ] BEAVEK (Y7 shou jidndan de gé)”.
Frasa yang menunjukkan bentuk satire ialah (X
& ZLAYS0E) tai fuzd de wénfd yang artinya “Tata
bahasa yang terlalu rumit”, maksudnya ialah
bahasa yang digunakan sangat berantakan atau
tidak beraturan. Frasa tersebut menunjukkan
mengolok-ngolok terhadap lawan bicaranya.

PENUTUP

Simpulan

1)

2)

Berdasarkan hasil penelitian tentang diksi dan gaya
bahasa pada album lagu (‘X /74=7F) Huoli quan kai
karya . /7 7 Wanglihong maka disimpulkan bahwa
mengandung beberapa macam diksi dan gaya bahasa
kiasan pada album tersebut. Dalam album lagu (*k /J
A7) Huoli quéan kai terdapat tujuh macam diksi.
Diski tersebut diantaranya yakni, kata denotatif
dengan jumlah 19 data, kata konotatif dengan jumlah
28 data, kata abstrak dengan jumlah 21 data, kata
kongkret dengan jumlah 26 data, kata umum dengan
jumlah 7 data, kata khusus dengan jumlah 5 data, kata
populer dengan jumlah 2 data. Dapat diketahui bahwa
dalam penelitian diksi yang dominan digunakan ialah
kata konotasi, karena tujuan pengarang ialah agar
pendengar dapat mendengarkan baik dan jelas dan
memahami dengan saksama maksud dan tujuan
tersirat yang terdapat pada lirik lagu tersebut karena
kata konotatif membutuhkan pemahaman yang
mendalam karena mengandung makna yang bukan
sebanarnya, sedangkan berdasarkan hasil analisisis
yang dilakukan oleh peneliti data yang jarang
digunakan ialah kata populer, karena kata populer
merupakan kata yang umum ditemui dalam kalangan
masyarakat dan pengarang jarang menggunakan kata
tersebut karena pengarang lebih mendominan pada
kata konotasi yang dalam pengertian maknanya
membutuhkan pemahaman yang lebih

Pada album lagu (kX J7 & JF) Huoli quan kai
mengandung beberapa macam gaya bahasa kiasan
diantaranya, gaya bahasa personifikasi sebanyak 23
data, gaya bahasa simile sebanyak 18 data, gaya
bahasa sinekdoke sebanyak 8 data, gaya bahasa
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alegori sebanyak 14 data, gaya bahasa metafora
sebanyak 6 data, gaya bahasa epitet sebanyak 3 data,
gaya bahasa antifrasis sebanyak 5 data, gaya bahasa
antonomasia sebanyak 11 data, gaya bahasa inuendo
sebanyak 5 data, dan gaya bahasa satire 1 data. Maka
dapat diketahui bahwa gaya bahasa kiasan yang sering
digunakan pengarang ialah gaya bahasa personifikasi
dan gaya bahasa kiasan yang jarang digunakan ialah
satire. Gaya bahasa pesonifikasi lebih banyak
digunakan oleh pengarang dikarenakan dapat lebih
memperlihatkan suasana yang hidup hingga terkesan
nyata dan berdasarkan hasil analisis yang dilalukan
oleh peneliti gaya bahasa yang jarang digunakan ialah
gaya bahasa satire dikarenakan gaya bahasa satire
murapakan gaya bahasa dengan sindiran Yyang
mengolok-ngolok orang lain sehingga pengarang

jarang menggunakan gaya bahasa satire pada karyanya.

Saran
sudah

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan, peneliti memiliki saran diantaranya:
Pertama, pada pengajaran bahasa Mandarin, penelitian
diksi dan gaya bahasa kiasan pada album lagu (X 732 FF)
Huoli quan kai karya £ 51 & Wanglihdng bertujuan
untuk dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain
khususnya dalam pengajaran bahasa Mandarin tentang
diksi dan gaya bahasa kiasan. Dikarenakan pada lirik lagu
Wang lee hom dalam albumnya (X 734 FF) Hudli quan kai
memiliki berbagai macam diksi dan gaya bahasa kiasan
sehingga dapat dijadikan acuan untuk bahan ajar.
Kedua, pada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan
penelitian lirik lagu £ 71 2= Wanglihéng pada album (X
71£ FF) Hudli quan kai, beberapa lagu yang terdapat
album ini kebanyakan bertemakan tentang masalah
percintaan dan lagu-lagu ini dapat diteliti lagi pada aspek
kebahasaan yang lainnya seperti bentuk dan fungsi gaya
bahasa retoris, analisis bahasa figuratif pada lirik lagu,
penyiasatan struktur kalimat, citraan pada lirik lagu dan
lain sebagainya.
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